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PENDAHULUAN

A.

Dasar Hukum Evaluasi

Evaluasi Implementasi AKIP pada Perangkat Daerah dilaksanakan

berdasarksan:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 Tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Gubernur Banten Nomor 36 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pelaksanaan Sistem Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4. Surat Perintah Tugas Inspektur Daerah Provinsi Banten Nomor
000.1.2.3./130-Inspektorat/2024 tanggal 04 Maret 2024 untuk melakukan
Evaluasi AKIP Perangkat Daerah Tahun 2023.

Tujuan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan pencapaian

kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada Instansi Pemerintah.

Sedangkan tujuan secara khusus dilakukannya Evaluasi AKIP, yaitu:

a. Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

b. Menilai tingkat implementasi SAKIP;

c. Menilai tingkat AKIP;

d. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP;
dan

e. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

Sasaran dan Ruang Lingkup Evaluasi

Sasaran evaluasi adalah untuk menilai pelaksanaan dari implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dalam
meningkatkan pencapaian kinerja.

Adapun ruang lingkup evaluasi meliputi:

a. Perencanaan Kinerja;

b. Pengukuran Kinerja;

c. Pelaporan Kinerja; dan

d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah melalui:

1. Melakukan chek list pengumpulandata informasi, komunikasi melalui
tanya dan jawab sederhana, observasi, dan studi dokumentasi.

2. Melakukan pengujian dan penilaian data kinerja terhadap kualitas dan
manfaat terhadap pencapaian efektivitas dan efesiensi atas pengelolaan



program dan kegiatan dalam rangka mencapai target kinerja yang
ditetapkan;

3. Membuat kesimpulan dan penilaian pada setiap sub komponen sesuai
standar yang ditetapkan serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk
meningkatkan Akuntablitas Kinerja Isntansi Pemerintah.

Dibawah ini penilaian pada setiap sub komponen SAKIP yang dinilai
berdasarkan pemenuhan kualitas dari kriteria. Sub komponen akan dinilai
dengan pilihan jawaban AA/A/BB/B/CC/C/DIE, sebagai berikut:

1. Gradasi Keberadaan

Nilai Penjelasan

Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan pelaksanaannya setidaknya
5 tahun terakhir.

Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
A (Bobot 90) | telah dipertahankan pelaksanaannya setidaknya
1 tahun terakhir.

Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi

BB (Bobot 80) | (100%) sesuai dengan mandat kebijakan
nasional.

Jika kualitas sebagian besar kriteria telah
terpenuhi (>75% - 100%).

Jika kualitas sebagian besar kriteria telah
terpenuhi (>50% - 75%).

Jika kualitas sebagian kecil kriteria telah
terpenuhi (>25% - 50%).

Jika kriteria penilaian akuntabilitas kinerja telah
mulai dipenuhi (>0% - 25%).

Jika sama sekali tidak ada upaya dalam

E (Bobot 0) | pemenuhan kriteria penilaian akuntabilitas
kinerja.

AA
(Bobot 100)

B (Bobot 70)

CC (Bobot 60)

C (Bobot 50)

D (Bobot 30)

2. Gradasi Kualitas dan Pemanfaatan

Nilai Penjelasan

Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan terdapat upaya inovatif serta layak
menjadi percontohan bagi OPD Lain

Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi

A (Bobot 90) | (100%) dan terdapat beberapa upaya yang bisa
dihargai dari pemenuhan kriteria tersebut.

Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi
BB (Bobot 80) | (100%) sesuai dengan mandat kebijakan
nasional.

Jika kualitas sebagian besar kriteria telah
terpenuhi (>75% - 100%).

AA
(Bobot 100)

B (Bobot 70)




Nilai Penjelasan

Jika kualitas sebagian besar kriteria telah
terpenuhi (>50% - 75%).

Jika kualitas sebagian kecil kriteria telah
terpenuhi (>25% - 50%).

Jika kriteria penilaian akuntabilitas kinerja telah
mulai dipenuhi (>0% - 25%).

Jika sama sekali tidak ada upaya dalam
pemenuhan kriteria penilaian akuntabilitas kinerja.

CC (Bobot 60)

C (Bobot 50)

D (Bobot 30)

E (Bobot 0)

Nilai pada sub-komponen yang telah terisi akan terakumulasi sehingga
diperoleh nilai total (hasil akhir) di setiap komponen.

E. Susunan Tim Evaluasi

a. Penanggung Jawab :  Usman Asshiddqi Qohara, S.Sos, M.Si
b. Pengendali Mutu . Diki Hardiana

c. Supervisi . Dewi Kuraesin.SE., M.Ak

d. Ketua Tim : R.Indra, S.E

e. Anggota : 1. Agus Aan Suhanda,S.E

2. Ira Rohmayanti S.

3. Ria fariani S.E, M.Si

4. Prisda yusliana, SH.M.Si
5. Litawati S.E

. GAMBARAN HASIL EVALUASI

A. Kondisi

Evaluasi dilaksanakan terhadap dokumen Rencana Strategis (Renstra) Tahun
2023-2026, Rencana Kerja (Renja) 2023, Perjanjian Kinerja Tahun 2023 dan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|IP) pada Inspektorat Daerah Provinsi
Banten Provinsi BantenTahun 2023, serta dokumen terkait lainnya.

Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan interval mulai dari 0,00
sampai dengan 100,00. Inspektorat Daerah Provinsi Banten Tahun 2023
memperoleh nilai 79,45 (Tujuh Puluh Sembilan Koma Empat Puluh Lima)
dengan Kategori BB ( Sangat Baik) dengan rincian hasil penilaian sebagai

berikut :
No. Komponen/Sub Komponen Bobot Jawaban Nilai
o : . 2 . 3 4 5
1. | Perencanaan Kinerja 30 252
a. Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6 AA 6
b. Dokumen Perencanaan kinerja telah 9 BB -2

memenuhi standar yang baik, yaitu untuk
mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara logis, serta




No. Komponen/Sub Komponen Bobot Jawaban Nilai

1 ' - g ; < 4 5
memperhatikan kinerja bidang lain
(crosscutting)
c. Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan 15 BB 12
untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan
2. | Pengukuran Kinerja 30 222
a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6 A 54
b. Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan 9 B 6,3

dalam mewujudkan Kinerja secara Efektif dan
Efisien dan telah dilakukan secara berjenjang
dan berkelanjutan

c. Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar 15 B 10,5
dalam pemberian Reward dan Punishment,
serta penyesuaian strategi dalam mencapai
kinerja yang efektif dan efisien

3. | Pelaporan Kinerja 15 12,3

a. Terdapat Dokumen Laporan yang 3 A 2.7
menggambarkan Kinerja

b. Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi 4,50 BB 3,6

Standar menggambarkan Kualitas atas
Pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/ penyempurnaannya

c. Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak 7,50 BB 6
yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja

berikutnya
4. | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25 19,75
a. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 5 A 45
dilaksanakan
b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 7,50 B 5.:25

dilaksanakan secara berkualitas dengan
Sumber Daya yang memadai

c. Implementasi SAKIP telah meningkat karena 12,50 BB 10
evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan yang nyata
(dampak) dalam efektifitas dan efisiensi

Kinerja

Hasil evaluasi tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen (4 Komponen) yang dibagi kedalam 3 sub komponen yaitu gradasi
keberadaan, kualitas dan pemanfaatan. Nilai pada sub-komponen akan
terakumulasi sehingga diperoleh nilai total (hasil akhir) di setiap komponen,
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :




a. PERENCANAAN KINERJA
Komponen Perencanaan Kinerja memiliki bobot penilaian sebesar 30%
dari 100 % berdasarkan hasil evaluasi penilaian atas komponen ini adalah
sebesar 25,2, dengan rincian sebagai berikut :

1) Keberadaan

Sub komponen ini memiliki bobot 6 dengan hasil evaluasi kategori AA
sehingga nilainya adalah sebesar 6,00 dari total 6,00,

Hal ini menunjukkan bahwa telah terdapat dokumen perencanaan
berupa Pedoman Teknis Perencanaan Kinerja, Rencana Strategis,
Rencana Kerja, Perjanjian Kinerja, dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran

2) Kualitas

Sub komponen ini memiliki bobot 9 dengan hasil evaluasi kategori BB
sehingga nilainya adalah sebesar 77,70 dari total 9,00,

Hal ini menunjukkan bahwa dokumen Perencanaan Kinerja telah
diformalkan, ,menggambarkan kebutuhan atas kinerja sebenarnya yang
perlu dicapai, kualitas rumusan hasil telah jelas menggambarkan kondisi
kinerja yang akan dicapai, Indikator Kinerja telah memenuhi kriteria
SMART, memiliki cascading dan crosscutting.

Belum adanya upaya yang dapat dihargai dan inovatif yang dapat jadi
percontohan nasional dalam hal kebijakan Inspektorat Daerah Provinsi
Banten dalam upaya meningkatkan kualitas perencanaan kinerja
sehingga subkomponen ini tidak dapat diberikan nilai lebih tinggi.

3) Pemanfaatan

Sub komponen ini memiliki bobot 15 dengan hasil evaluasi kategori BB
sehingga nilainya adalah sebesar 12 dari total 15,00.

hal ini menunjukkan bahwa dokumen perencanaan telah dimanfaatkan
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan, setiap bidang telah
memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
akan dicapai.

Belum adanya upaya yang dapat dihargai dan inovatif yang dapat jadi
percontohan nasional dalam hal kebijakan Inspektorat Daerah Provinsi
Banten dalam upaya meningkatkan pemanfaatan perencanaan kinerja
sehingga subkomponen ini tidak dapat diberikan nilai lebih tinggi.

b. PENGUKURAN KINERJA
Komponen Pengukuran Kinerja memiliki bobot penilaian sebesar 30,
berdasarkan hasil evaluasi penilaian atas komponen ini adalah sebesar
22,2 dengan rincian sebagai berikut :




1)

2)

3)

Keberadaan

Sub komponen ini memiliki bobot 6 dengan hasil evaluasi kategori A
sehingga nilainya adalah sebesar 5,4

Hal ini menunjukan bahwa telah terdapat pedoman teknis Pengukuran
Kinerja dan pengumpulan data kinerja, terdapat definisi operasional
kinerja dan cara mengukur indikator kinerja (formula) dan telah
memiliki mekanisme pengumpulan data kinerja,dan telah
dipertahankan dalam 1 tahun terakhir.

Kualitas

Sub komponen ini memiliki bobot 9 dengan hasil evaluasi kategori B
sehingga nilainya adalah sebesar 6,3.

Hal ini menunjukkan bahwa Pengukuran Kinerja telah menjadi
kebutuhan dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, dan
telah dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan melalui monev
triwulanan namun dalam proses pengumpulan data dan pengukuran
kerja masih bersifat manual belum menggunakan Sistem informasi
secara terintegrasi.

Pemanfaatan

Sub komponen ini memiliki bobot 15 dengan hasil evaluasi kategori B
sehingga nilainya adalah sebesar 10,5

Hal ini menunjukkan bahwa Pengukuran Kinerja belum seluruhnya
dijadikan dasar dalam pemberian reward dan punishment,
mempengaruhi  penyesuaian  strategi, kebijakan, aktifitas,
penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja namun pengukuran
kinerja belum sepenuhnya belum dijjadikan dasar dalam
penyesuaian/recofusing  Organiasasi serta penempatan dan
penghapusan jabatan structural maupun fungsional.

c. PELAPORAN KINERJA

Komponen Pelaporan Kinerja memiliki bobot penilaian sebesar 15,
berdasarkan hasil evaluasi penilaian atas komponen ini adalah sebesar
12,6 dengan rincian sebagai berikut :

1)

2)

Keberadaan

Sub komponen ini memiliki bobot 3 dengan hasil evaluasi kategori AA
sehingga nilainya adalah sebesar 3,00.

Hal ini menunjukkan bahwa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
telah disusun, direviu, diformalkan, dilaporkan, dan dipublikasikan dan
telah dipertahankan selama 5 tahun berturut-turut.

Kualitas

Sub komponen ini memiliki bobot 4,5 dengan hasil evaluasi kategori BB
sehingga nilainya adalah sebesar 3,6




3)

Hal ini menunjukkan bahwa dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi
standar, mengungkap seluruh informasi tentang pencapaian kinerja,
menyajikan realisasi dengan standar nasional, analisis atas realisasi
kinerja dengan target tahunan, realisasi kinerja dengan target jangka
menengah.

Belum adanya upaya yang dapat dihargai dan inovatif yang dapat jadi
percontohan nasional berupa kebijakan pimpinan Inspektorat Daerah
Provinsi Banten dalam upaya meningkatkan kualitas laporan kinerja
sehingga subkomponen ini tidak dapat diberikan nilai lebih tinggi

Pemanfaatan

Sub komponen ini memiliki bobot 7,5 dengan hasil evaluasi kategori BB
sehingga nilainya adalah sebesar 6,00

Hal ini menunjukkan bahwa informasi dalam Laporan Kinerja menjadi
perhatian utama pimpinan, Laporan Kinerja digunakan untuk
menyesuaikan aktifitas, anggaran, evaluasi keberhasilan pencapaian
kinerja dan Perencanaan Kinerja yang akan dihadapi berikutnya, serta
mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi.

Belum adanya upaya yang dapat dihargai dan inovatif yang dapat jadi
percontohan nasional berupa kebijakan pimpinan Inspektorat Daerah
Provinsi Banten dalam upaya meningkatkan pemanfaatan laporan
kinerja sehingga sub komponen ini tidak dapat diberikan nilai lebih

tinggi.

d. EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL

Komponen Pelaporan Kinerja memiliki bobot penilaian sebesar 25,
berdasarkan hasil evaluasi penilaian atas komponen ini adalah sebesar
19,75 dengan rincian sebagai berikut :

1) Keberadaan

2)

Sub komponen ini memiliki bobot 5 dengan hasil evaluasi kategori A
sehingga nilainya adalah sebesar 4,5

Hal ini menunjukkan bahwa telah terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal, dilaksanakan pada seluruh unit kerja
dilakukan secara berjenjang.

Kualitas

Sub komponen ini memiliki bobot 7,5 dengan hasil evaluasi kategori B
sehingga nilainya adalah sebesar 5,25

Hal ini menunjukkan bahwa Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan sesuai standar, pendalaman yang memadai serta
dilaksanakan pada seluruh unit kerja namun pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas internal belum menggunakan Teknologi Sistem informasi.




3) Pemanfaatan

Sub komponen ini memiliki bobot 12,5 dengan hasil evaluasi kategori
BB sehingga nilainya adalah sebesar 10,00.

Hal ini menunjukkan bahwa rekomendasi atas hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja telah ditindaklanjuti seluruhnya dan memberikan
dampak peningkatan akuntabilitas kinerja Inspektorat Daerah Provinsi
Banten.

Belum adanya upaya yang dapat dihargai dan inovatif yang dapat jadi
percontohan nasional berupa kebijakan pimpinan Inspektorat Daerah
Provinsi Banten dalam upaya meningkatkan pemanfaatan hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja sehingga sub komponen ini tidak dapat diberikan
nilai lebih tinggi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, Tim Evaluasi
merekomendasikan kepada Inspektur Daerah Provinsi Banten beserta seluruh
jajarannya agar melakukan hal-hal sebagai berikut:

1.

Menyempurnakan penyusunan pohon kinerja dengan menyesuaikan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021. Sehingga pohon kinerja yang disusun
telah mengungkapkan Critical Success Factor (CSF) yang sesuai dalam
mewujudkan kinerja yang ingin dicapai pada level sasaran Perangkat
daerah,Program, kegiatan dan Subkegiatan,;

Melakukan penyesuaian target pada Perjanjian Kinerja khususnya untuk
target-target yang telah tercapai melebihi dari target di tahun berikutnya
yang tertuang dalam realisasi kinerja Laporan Kinerja tahun sebelumnya
dengan berkordinasi dengan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
Menyempurnakan definisi operasional dengan memuat sumber data serta
dittuangkan dalam dokumen IKU dan/atau perjanjian Kinerja,

Melakukan Pengukuran dan pemantauan capaian berjenjang khususnya
yang dilakukan oleh bidang terhadap jajaran dibawahnya:

Melakukan kordinasi dan konsultasi dengan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah terkait penggunaan aplikasi E-SAKIP (SEDANTEN)
dalam pengumpulan data kinerja, pengukuran kinerja atas rencana aksi,
dan pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja daerah dan perangkat
daerah secara berkala;

Memanfaatkan hasil pengukuran kinerja untuk Penempatan
/Penghapusan jabatan dengan melakukan Pemeringkatan Kinerja
Pegawai dan evaluasi jabatan yang akan dijadikan dasar usulan
promosi,usulan kebutuhan pegawai, atau perubahan SOTK:
Memanfaatkan hasil laporan Kinerja untuk melakukan perubahan budaya
Kerja Organisasi.




lll. PENUTUP

Demikian Laporan Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) Tahun 2023 pada Inspektorat Daerah Provinsi Banten. Kami
menghargai upaya saudara beserta seluruh jajaran dalam menerapkan SAKIP
secara utuh di lingkungan Inspektorat Daerah Provinsi Banten.

Pit. INSPEKTUR DAERAH
PROVINSI BANTEN

USMAN ASSHIDDIQI
Pembina Utama Muda

NIP. 19700320 200112 1 002
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